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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan Kerjasama anak. kelompok A TK AL AMIN berjumlah 17
siswa rentang usia 5-6 tahun. Penelitian ini menggunakan metode penilaian, tindakan kelas, menggunakan Teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil pra penelitian menunjukkan jumlah presentase BB 85,29% dan pada
kriteria MB 14,71%, siklus pertemuan 1 presentase BB 73,530% dan pada kriteria MB 26,470%, siklus 1 pertemuan
2 menunjukkan persentase BB /52,94%, pada kriteria. MB 23,53%, dan BSH 23,53%, siklus 2 pertemuan 1
menunjukkan persentase BB 32,35%, pada kriteria MB!35,30%, dan BSH 32,35%, siklus 2 pertemuan 2 menunjukkan
persentase kriteria¢ MB adalah 8,82%, kriteria BSH 70,58%, dan kriteria BSB 20,60%. Berdasarkan hasil observasi
dari pra-penelitian, siklus 1, dan siklus 2 di TK AL AMIN melalui kegiatan bermain peran bisa meningkatkan
kemampuan bekerjasama.

Kata kunci: Kerjasama, Bermain Peran, Anak.usia dini

Abstract
This study aims to improve the ability of cooperation of children in group/A of AL AMIN Kindergarten totaling 17
students aged 5-6 years. This'study uses a classroom action assessment method; using interview, ebservation, and
documentation technigues. The. results of the pre-study showed the percentage.of BB 85.29% and the MB criteria
14.71%, cycle 1 meeting 1 percentage of BB 73.530% and the MB criteria 26.470%, cycle 1 meeting 2 showed the
percentage;of BB 52.94%;.the MB criteria 23.53%, and BSH 23.53%, cycle 2 meeting,1.showed the'percentage of
BB 32.35%, the MB criteria 35.30%, and BSH 32.35%, cycle 2 meeting 2 showed the percentage of MB criteria was
8.82%, the BSH criteria 70:58%jyand the BSB criteria 20.60%. Based on'the resultsofiobservations from pre-research,
cycle 1, and cycle 2 at AL AMIN Kindergartenyrole-playing.activities can'improve the ability to work together
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1. PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan anak yang rentang
usianya 0-6 tahun (Yusuf, dkk., 2023). Anaks usial dini
merupakan individu yang berada pada masa golden age,
masa krusial pertumbuhan dan perkembangan pondasi
awal kehidupan anak (Hasana, dkk»2025). Masa ini
dimana perkembangan anak begitu pesat (Susanti, dkk.,
2024). Pasal 20 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional, Pendidikan anak usia dini
ditempatkan sejajar dengan Pendidikan lainnya.
Pengalaman yang didapatkan oleh anak dan stimulasi yang
diperoleh akan  mempengaruhi  perkembangannya
(Misniarti & Haryani, 2022).

Permendikbudristek No. 5 Tahun 2022 yang
berfokus pada perkembangan anak, termasuk nilai agama
atau moral, motorik, kognitif, Bahasa, dan sosial-
emosional (Herayati dkk., 2026). Anak usia dini akan
mengalami perkembangan sosial emosional yang sangat

pesat, perlu adanya dorongan keberanian mencoba hal-hal
yang baru (Lesmi, 2022). Anak-anak belajar berempati,
berbagi,, dan memahami perasaan orang lain (Harianja
dkk., 2023). Emosi, yang tidak stabil pada anak dapat
menyebabkan konflik antar teman sebaya (Amalia dkk.,
2023). Pengondisian yang baik dan kesempatan belajar
akan menjadikan fungsi sosial emosional anak akan
berkembang (Hidayah dkk, 2022).

Hasil observasi di TK AL-AMIN Kenjeran
Surabaya terutama usia 4-5 tahun ketika guru melakukan
kegiatan berkelompok masih ada anak yang tidak
melakukan kontribusi dalam kelompoknya, meskipun
berkelompok komunikasi antara anak satu dengan yang
lain masih kurang, dan ketika guru memberikan arahan
untuk perwakilan kelompok maju untuk menjelaskan hasil
diskusi serta sudah diberi giliran untuk maju antara
kelompok satu dengan kelompok yang lain berebut maju
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terlebih dahulu. Hasil prapenelitian di TK AL-AMIN
tersebut kesulitan penerapan kegiatan sosial emosional ini
yaitu ketidakmampuan bekerjasama.

Solusi alternatif yang dapat dilakukan yaitu
menggunakan metode bermain peran untuk meningkatkan
sosial emosional anak usia dini. Metode ini guru dapat
melihat cara apakah anak tersebut bisa bekerjasama
dengan peran tokoh yang diberikan oleh guru tersebut
(Febrianti, dkk (2023).

METODE
penelitian tindakan kelas dapat diartikan sebagai

penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri
melalui refleksi diri dengan tujuan untuk meningkatkan
kinerjanya sebagai pendidik guna meningkatkan
kemampuan sosial emosianl siswa. Penelitian tindakan
kelas merupakan upaya untuk mengatasi masalah di kelas
sehingga harapan belajar siswa tinggi dan peneliti dapat
merasakan hasil tindakan yang direncanakan tanpa harus
meninggalkan tempat kerjanya. Jika tindakan dilakukan
pada responden, /responden dapat merasakan hasil
tindakan dari penelitian tersebut. Hal-hal tersebut menjadi
alasan peneliti memilih jenis penelitian ini

HASIL DAN'PEMBAHASAN
Perkembangan Sosial Emosional

Menurut »Harianja dkk, (2023) 'menjelaskan
bahwa aspek utama perkembangan sosial emosional anak
meliputi: Keterampilan sosial,. dimana anak belajar
berinteraksi | dengan_orang__lain; “Keterampilan emosi
seperti senang sedih, gembira, wtakut, /dan  marah;
Pengembangan hubungan dengan keluarga, teman sebaya,
guru yang melibatkan rasaskepercayaan, kerja sama, dan
persahabatan contohnya menolong dan berbagi.

Teori Lev-Vygotsky. bahwa pembelajaran tidak
akan terjadi jika tidak-ada interaksi sosial antara individu
dengan lingkungan (Lestari dkk. 2024). Teori Erikson
initiatife vs guilt (3-5tahun) rasarinisiatifvs.rasa bersalah
Ketika anak mulai berinisiatif bertanya terkadang kita
tidak mengetahui jawabannya dansmengontrol apa yang
dilakukan serta jika membatasi tentang inisiatif anak akan
tumbuh tanpa ambisi dan akan‘menjadi pengikut (Kamilla
dkk. 2022). Perkembangan sosial emosional anak
merupakan ujung tombak yang menentukan sikap, nilai,
dan perilaku yang harus ditangani khusus, dibina, dan
dibentuk menjadi pribadi yang lebih baik (Dhiu & Fono,
2022). Perkembangan sosial anak dapat dilihat melalui
proses pengembangan interpersonalnya (Aurora dkk.,
2024). Pentingnya berkomunikasi dengan orang sekitar
seperti orang tua, guru, dan teman sebaya (Aulia &
Sudaryati, 2023). Masa kanak-kanak guru dan orang tua
merupakan figur dan memiliki peran penting dalam
perkembangan sosial emosional anak (Aulia &
Sudaryanti, 2023).

Bermain Peran

Bermain merupakan aktivitas utama dalam
kehidupan anak dan menjadi sarana belajar yang paling
efektif. Oleh karena itu, guru perlu memilih jenis
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permainan yang sesuai dengan tahap perkembangan anak.
Metode bermain peran atau role playing vyaitu
pembelajaran interaktif yang melibatkan anak-anak dan
memberikan kesempatan untuk memainkan peran tertentu
(Musthofiyyah, dkk., 2025). Bermain peran merupakan
bermain drama dan sandiwara yang membutuhkan
penguasaan berbahasa, komunikasi, dan paham tentang
peran masing-masing anak (Bakri dkk., 2021). Kegiatan

bermain ini anak dapat mengetahui aturan main,
bersosialisasi, menempatkan diri, Kerjasama, dan
toleransi.

Bermain sambil belajar merupakan proses
pembelajaran yang didominasi oleh anak. Anak lebih
gampang menyerap ilmu yang diajarkan oleh guru.
Namun,, jika guru atau orang tua yang membatasi
pergerakan ‘anak menyebabkan anak menolak apa yang
dicontohkan oleh guruatau orang tua. Fantasi anak mulai
muncul pada masa.usia dini, diperlukan peran guru untuk
memfalitasi' kreatifitas ‘anak tersebut. Kreatifitas anak
merupakan kemampuannya untuk menggunakan potensi
secara optimal (Rapiatunnisg, 2022). .

il A\\'

"(’m’ 1S
Gambar 1

Foto Kegiatan Bermain Peran
Kerja Sama
Kerja sama merupakan kegiatan yang dapat

dilakukan oleh™ dua.orang ataulebih. Kerja sama
merupakan<Suatu‘aktivitas tertentusyang dilakukan untuk
mencapal tujuan yang sama (Ariks., dkk, 2023).
Kerjasama dapat“membantu anak saling mendengarkan,
mengikuti-aturan, kelompok, dan=berdiskusi ketika ada
masalah yang" harushdiselesaikan (Kanza., dkk, 2025).
Anak dapat belajar bekerjasama dengan teman
sebangkunya dapat memahami emosi diri, beradaptasi,
dan memahami aturan di kelasnya (Malakatussaba., dkk,
2025).

Gambar 2
Foto Kegiatan Kerjasama
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UNESA

Penelitian ini menggunakan PTK melalui 2
siklus, setiap siklus ada 2 pertemuan. Jenis instrumen ini
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi
Penelitian ini dilakukan di TK AL Amin bertempat di JI
Tanah Merah Sayur VIII No 2, Surabaya. Siswa yang
dijadikan penelitian yaitu siswa kelompok A dengan
jumlah 17 siswa.

Siklus Peneli

Le
In
Dap

merapliKa

lapal
Tabel 1 lembar p
yang akan dinilai
siklus.

observasi

ape

Hasil Penilaian.Obs

N Indikato BB
0 r

1  Bekerjas 15 2
ama
menjadi
penjual
dan
pembeli

2 Dapat 14 3 17
bekerjasa
ma untuk
merapika
n lapak
jualan

JUMLAH 29 5 34
SKOR

JUMLAH 85,29 14,71 100%

PERSENTAS o %
E %

Hasil analisis data menunjukkan bahwa hasil
observasi pra-penelitian jumlah presentase BB 85,29%
dan pada kriteria MB 14,71%. Artinya sebagian besar
anak-anak TK AL Amin kemampuan kerjasamanya belum
berkembang.

Hasil yang didapatkan pada observasi pra-
penelitian masih sangat jauh dari indikator keberhasilan
pada kriteria yang ditetapkan. Dari hasil observasi pra-
penelitian, peneliti  berniat untuk  meningkatkan
kemampuan bekerjasama pada anak kelompok A melalui
kegiatan bermain peran sebagai penjual dan pembeli.
Peneliti  menyusun rencana untuk meningkatkan

1 pertemuan 1. Berikut jumlah hasil observasi pada siklus
pertemuan 1.

| kerjasama anak, peneliti melangsungkan penelitian siklus

Tabel 3
Dbservasi Siklus 1 pertemuan 1
Indik BB MB BS BS JUML
H B AH
ANAK
17

17

34

100%

wa hasil observasi
resentase BB 73,530% dan
rtinya ada sedikit
peningkatan pac pertemuan 1, tetapi masih jauh
dari kriteria nilai k
Hasil yang dicapai pada observasi siklus 1 pertemuan 1

Si dari’ kriteria keberhasilan yang ditetapkan.

eneliti melanjutkan observasi hingga

ilai tercapai.
te siklus 1 pertemuan 1, peneliti
lal a rtemuan 2. Berikut hasil penelitian

siklus 1 pertemuan 2

Tabel 4
Hasil Observasi Siklus 1 pertemuan 2

N Indikator BB MB BSH BS JUML

0 B AH

ANAK

1 Bekerjas 11 2 4 17
ama
menjadi
penjual
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dan
pembeli
2 Dapat 7 6 4 17
bekerjas
ama
untuk
merapika
n lapak
jualan
JUMLAH 18 8 8 34
SKOR
JUMLAH 529 235 235
PERSENTAS o 3% 3%
£ 4%
Hasil analisis data menunjukkan bahwa hasil observasi
siklus 1 pertemuan 2 jumlah presentase BB<52,94%, pada
kriteria MB 23,53%, dan BSH 23,53% Artinya ada sedikit
peningkatan pada siklus 1 pertemuan 2, tetapi masih jauh
dari kriteria nilai keberhasilan.
Peneliti akan melanjutkan ke siklus 2 untuk mendapatkan
hasil kriteria keberhasilan yang diharapkan.
Berdasarkan observasi pada siklus 1, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa proses belajar mengajar untuk
meningkatkan kKemampuan kerjasama anak masih
termasuk ke dalam Kriteria ‘Belum Berkembang (BB).
Artinya peneljti akan mengamati di siklus 2 sampai hasil
sesuai kriteria keberhasilan tercapai.

100%

Tabel 5
Hasil Observasi Siklus 2 pertemuan 1

N Indikator BB MB»».BSH' BS JUML
0 B AH
ANAK
1 Bekerjas 6 5 6 17
ama
menjadi
penjual
dan
pembeli
2 Dapat B 7 5 17
bekerjas
ama
untuk
merapika
n lapak
jualan
JUMLAH 11 12 11 34
SKOR
JUMLAH 32,3 353 323

0 0
PERSEENTAS 506 0% 5%

100%

Hasil analisis data menunjukkan bahwa hasil
observasi siklus 2 pertemuan 1 jumlah presentase BB
32,35%, pada kriteria MB 35,30%, dan BSH 32,35%
Avrtinya ada sedikit peningkatan pada siklus 1 pertemuan 2
ke siklus 2 pertemuan 1. Namun, agar mendapat hasil yang
sesuai kriteria peneliti melanjutkan penelitiannya di siklus
2 pertemuan 2.
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Berdasarkan obeservasi pada siklus 2 pertemuan
2 kali ini, nilai persentase seimbang antara Belum
Berkembang (BB) dan Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) vyaitu 32,35%. Siklus 2 pertemuan 1
peningkatannya lumayan banyak, tapi masih belum sesuai
kriteria.
Setelah terlaksananya siklus 2 pertemuan 1, peneliti
melanjutkan penelitiannya ke siklus 2 pertemuan 2.
Berikut hasil observasi siklus 2 pertemua 2.

Tabel 6
Hasil Observasi Siklus 2 pertemuan 2
N Indikator B MB BSH BSB JUML
0 B AH
ANAK
1  Bekerjas 1 13 3 17
ama
menjadi
penjual
dan
pembeli
2 Dapat 2 11 4 17
bekerjasa
ma untuk
merapika
n lapak
jualan
JUMLAH 3 24 7 34
SKOR
JUMLAH 8,82.470,58 20,60
PERSENTAS % % %
E

100%

Hasil observasi ppada siklus 2 pertrmua 2 ini jumlah
persentase kriteria _.MB adalah,.8;82%, kriteria BSH
70,58%, dan kriteria BSB 20,60%. Artinya sudah banya
sekali peningkatan.dari siklus,1 sampai siklus 2 ini.
Hasilyang didapatkan pada siklus 2 pertemuan 2 ini sudah
mencapai kriteria_keberhasilan yang telah ditetapkan.
Maka peneliti,memutuskan, tidak melanjukan penelitian
selanjutnya. “Karena, observasi yang terakhit ini sudah
melebihi kriteria keberhasilan yaitu > 61%.

Penerapan metode bermain peran sebagai penjual dan
pemberi sayur serta  buah untuk meningkatkan
kemampuan kerjasama kelompok A usia 5-6 tahun ini
dibuktikan dengan setiap siklus.

Hasil observasi pada siklus 1 ditemukan banyak anak yang
kesulitan' untuk bekerjasama sehingga perlu adanya
perbaikan di siklus ke 2. Beberapa perbaikan dengan
memperhatikan kekurangan pada siklus sebelumny dan
memperbaiki di siklus selanjutnya. Berdasarkan hasil
observasi dari pra-penelitian, siklus 1, dan siklus 2 di TK
AL AMIN melalui kegiatan bermain peran bisa
meningkatkan kemampuan bekerjasama

SIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi dari pra-penelitian, siklus 1,
dan siklus 2 di TK AL AMIN melalui kegiatan bermain
peran bisa meningkatkan kemampuan bekerjasama.
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SARAN

Penelitian selanjutnya, terapkan metode bermain peran
yang lebih bervariatif lagi. Guna pembelajaran mudah
dipahami menggunakan praktek secara langsung.
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